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Motto:

a Allah, Jangan d:ngkau berikan Kepadaku Kenikmatan
dunia yang terlalu banyak agar aku tidak melampaui batas
larangan-Mu, dan jangan pula terlfalu sedikit sehingga aku
lupa. Sesungguhinya yang sedikit tetapi mencukupi lebifi baik

daripada yang banyak tetapi melalaikan. (doa)

@an Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Oia memberimu
pendengaran, penglifiatan dan hati agar kamu bersyuKur.

(An Nahl 78)

]Eu menimbulkan kehangatan dalam rumah tangga dan ayah
menimbulkan cahaya serta sinar. (Pepatah)

‘Seomng Imuwan sejati adalah yang tidak merendafikan orang-

oratg yang dibawahnya, tidak, mendengki terhadap yang
diatasnya, dan tidak menentukan (menetapkan) tanif (harga) bagi
ihmu pengetahuannya. (Olama)
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ABSTRAFSI

Penelitian ini dilakukan pada perusahasn konveksi Kurnia yang terietak di
Felurahan Tertek Kabupaten Tulungaagung yang dilaksanakan pada tahun 2000,
Penelitian ini ditujukau untuk mengetahui jumlah tenaga kerja langsung yang tepat
pada perusahaan konveksi Kurnia sehinnga target produksi tercapai. Sebagaimana
diketahui bahwa dalam memenuhi target produksi pada suatu periode diperlukan
pengelolaan berbagai faktor produksi yang dimiliki perusahaan dengan baik. Faktor
produksi tenaga kerja, klmsusnya tenaga kerja langsung pada perusahaan konveksi
Kurnia juga memerlukan pengelolaan yang baik terutama dalam penarikannya Karena
dengan melakukan penarikan tenaga kerja melakni metode vang benar akan
memungkinkan perusahaan memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan,
baik secara kuantitas dan kualitasnya,

Metode yang tepal untuk menentukan Jumlah tenaga kerja, khususnya pada
perusahaan konveksi Kurnia, adalah metode yang memperhitungkan beberapa aspek
vaitu beban kerja, tingkat absensi dan perputaran fenaga kerja. Untuk mengetahui
target produksi maka sebelumnya dilakukan perhitungan ramalan penjualan untuk
tahun 2000 dengan metode Least Square. Setelah diketahui tingkat penjualan maka
diperoleh jumlah yang akan diproduksi dengan memperhatikan persediaan akhir
barang jadi. Cara vang biasa digunakan untuk menentukan Jumlah tenaga kerja
langsung yang tepat adalah dengan menterjemahkan beban kerja ke dalam man hours,
yaitu menentukan berapa man hours yang diperlukan untuk menyelesaikan satu unit
barang. Kemudian man kours satu unit barang dikalikan dengan volume produksi
yang harus dicapai pada periode yang bersangkutan sehingga menghasilkan tital man
hours. Total man hours ini dibagi dengan lamanya tiap karyawan bekerja pada
periode tersebut akan menghasilkan Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Jumlah
karyawan yang telah difentukan ada kemungkinan tidak semua karyawan itu berada
ditempat kerja selama satu pertode penuh. Oleh karena itu perlu digunakan analisa
terhadap kebutuhan tenage kerja langsung (Work Force Analysis) yang didalammnya
memperhitungkan tingkat absensi dan tingkat perputaran karyawan Penelitian
perencanaan jumlah tenaga kerja langsung pada perusahaan konveksi Kurnia
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasns, artinya menganalisa
kasus yang tejadi di perusahaan dan mengupayakan pemecahannya.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ramalan penjualan untuk tahun
2000 mengalami peningkatan, hal ini berpengaruh pada peningkatan tingkat produksi
yang harus dicapai perusahaan Kumia. Berdasarkan hasil perhitungan Work Force
Analysis diketahui bahwa jumlah tenga jerja yang dibutubkan unuk mencapai terget
prodiksi tahun 2000 lebik besar dari i-mlah tenaga kerja yang dimiliki perusahaan
saat 1,

Hasil analisa kebutahan tenaga kerja berdasarkan work force analysis ternyata
lebih besar dari jumlah tenga kerja yang ada di perusahaan Konveksi Kurnia. Untuk
mencapai target produksi untuk tahun 2000 maka perusahaan konveksi perlu
menambah jumlah tenga kerja langsung.
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BAD T PENDANULUAN

1.1 Lalay Belaliang Masalah

Pencapaian  tujusn  metupakan  suatu falsafsh  bisnis  yang  okan  selalu
mendasmi  sefiop gklivitas perusshaan. Tentu saja deam hal ini tujuan yong ingin
dicapai bukan haya tujuan yang betjangka pendek sajo, akan tctapi tujuan jangka
panjang juga merupakan hal yang haws dupayakan. Tenmasuk didalam tujusn jangka
panjang ini adalah menjagn  kdangsungan  hidup perusahaan. Kelangsungan hidup
yang dmsksud bukan hanya dslam arti bagaimana perusaham mampu tetap hidup,
akan tetapi juga mempunya aiti bagaimana perusahaan mampu mengembangkan diri,
baik dalam arti kuantitas maupun kualitasuya,

Bethasil tidakuya suatu pemusahaan dalam mencapai tujuannya tergantung dari
pibak  managemen  yang  harus  selalu  berusaha untuk  melokukan  aktifitas  secara
ntegral, serta  harus  bethuti-hati  dalam  menentukan  kebijaksanaankebijaksanaan
dalm  mengambf  keputusin.  Untuk it seorang manger harus  mempunyai
kemzinpuan  dalam mdihat kenmmgkinan dan kesempatar di masa yang akan datang
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang,

Salah  satu  perencavasn  perusshasn yang  digunakan  sebagai  dasar  atau
pedoman adalah perencanaan sumber daya manusia. Perencanasan sumber daya
manusia atan tenaga ketja adalah suatn proses perencanam ymg berhubungan dengan
mmusia dalam  suatu  orgenisasi  perusahaan. Perencanzan tenaga Kerja  merupakan
serangksian  kegistan yang di lakukan mtuk mengantisipasi - permintaan-penmintaan
bisnis dan Engkungan orgmisas di waktn yang akan datang dan untuik mememihi
kebutuhan tenaga kerja.

Mengingat pentingnya perman tenaga keyja dalam kegiatan produksi suatu
pemsahaan  dapat  dikstakan  bahwa tenaga kerja yang hams ada dalam  suatu
perusahaon - membutulkan  euatu paencanaan yang  tepat sesua dengan  tingkat

produksi. Aitinya, jangm smnpai terjadi kekurangan maupun kelebilisn tenaga kerja.
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Karena apabila terlalu sedikit jumlah tenaga kerja maka mengakibatkan proses
produksi akan terganggu sehingga tingkat produksi yang ditargetkan tidak bisa
tercapai akibatnya tidak terpenuhinya permintaan yang ada. Sebaliknya apabila
Jjumlah tenaga kerja dalam perusahaan terjadi kelebihan maka hal ini akan
berpengaruh pada biaya produksi yang semakin tinggi sehingga mempengaruhi

tingkat keuntungan yang di peroleh perusahaan.

1.2 Pokok Permasalahan

Perusahaan Konveksi “KURNIA” adalah sebuah perusahaan yang
memproduksi pakaian jadi, yang terdiri dari busana inuslim, seragam sekolah. blues
wanita. Perusahaan telah berhasil meningkatkan hasil produksinya dengan melakukan
perluasan daerah pemasaran baru sehingga terjadi peningkatan hasil penjualan. Pada
akhir-akhir ini perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan produk dari pihak
pembeli sehingga menuntut perusahaan untuk dai)at meningkatkan jumiah hasil
produksinya.

Permasalahan yang dihadapi perusahaan konveksi Kurnia pada saat ini adalah
mengenai jumlah tenaga kerja lan 3sung pada bagian pemotongan bahan dan bagian
penjahitan yang mengoperasikan mesin jahit. Perusahaan mengalami kesulitan untuk
meningkatkan produksinya, karena tenaga kerja yang dimiliki perusahaan sangat
terbatas terutama pada bagian pemotongan bahan dan bagian penjahitan dan peralatan
yang digunakan oleh perusahaan masih bersifat manual. Artinya pada bagian
pemotongan bahati masih menggunakan gunting sebagai alat pemotongan bahan dan
pada bagian penjahitan masih menggunakan mesin jahit manual. Kedua bagian ini
merupakan bagian kunci, karena jika pada bagian ini pekerjaan tidak dapat di
kerjakan dengan baik maka hal ini akan mempengaruhi pekerjaan pada bagian yang
lain. Pada kedua bagian tersebut sering terjadi penumpukan pekerjaan yang belum
dapat di sclesaikan. Jika hal ini dibiarkan berkelanjutan maka berarti bahwa

perusahaan telah melepaskan peluang guna mengembangkan usahanya.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan pokok permasalahan
sebagai berikut: “Bagaimanakah perencanaan kebutuhan tenaga kerja pada
perusahaan konveksi Kurnia dalam upaya menjaga kelangsungan usaha pada bagian

pemotongan bahan dan penjahitan®.

1.3 Batasan Masalah
Tenaga kerja langsung yang di analisa adalah tenaga kerja langsung pada bagian :
1. Pemotongan bahan

2. Penjahitan yang menggunakan mesin jahit.

1.4 Asumsi

I. Perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja karena
dapat dipenuhi dari daerah sekitarnya.

2. Produktivitas tenaga kerja adalah sama.

3. Modal kerja cukup tersedia.

4. Inventory Turn Over tahun 2000 sama dengan Inventori turn over tahun 1999.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kebutuhan jumlah tenaga kerja

langsung yang akan digunakan oleh perusahaan konveksi Kurnia pada bagian

pemotongan bahan dan penjahitan..

1.6 Kegunaaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
pertimbangan dalam rangka memberikan pemecahan terhadap permasalahan yang
sedang di hadapi oleh perusahaan konveksi “KURNIA” di Tulungagung dalam

menentukan kebutuhan jumlah tenaga kerja langsung.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Aang Kunaifi tahun 1999 pada perusahaan
yang bergerak dibidang pembuatan sepatu menjelaskan pentingnya perencanaan
kebutuhan jumlah tenaga kerja langsung yang akan digunakan oleh perusahaan.
Mengingat tenaga kerja langsung mempunyai peranan yang cukup besar dalam
proses produksi yang mengubsh bahan baku menjadi barang jadi. Perencanaan tenaga
kerja langsung dapat digunakan untuk memproyeksi kondisi bisnis dimasa yang akan
datang, karena pada saat dilakukan penelitian P.T Dita dihadapkan pada persaingan
pasar yang cukup ketat dan juga harus mampu memenuhi permintaan pasar yang
semakin meningkat. Oleh kurena itu perlu adanya pengendalian penggunaan semua
faktor produksi terutama fuktor tenaga kerja langsung untuk rnenentukan kelancaran
produksi dan kualitas produk. (Kunaifi: 1999)

Demikian pula hasil penelitian Riana Ambarsari pada P.T Surya Abadi yang
dilakukan ditahun 1999. P.T Surya Abadi adalah perusahaan yang memproduksi
sepatu, dompet, ikat pinggang, tas, dan sarung tangan, dengan menggunakan faktor
produksi yang dominan adalzh faktor tenaga kerja manusia. Pada saat dilakukan
penelitian perusahaan dihadapkan pada masalah tingginya biaya tenaga Kkerja
langsung, terutama pada bagian produksi. Setelah dilakukan penelitian diperoleh
suatu kestmpulan yaitu dengan dilakukannya perencanaan kebutuhan tenaga kerja
langsung akan membantu perusahaan dalam menentukan Jjumlah tenaga kerja
langsung yang dibutuhkan serta penentuan komposisi dari tenaga kerja langsung
tersebut. Hal ini dilakukan supaya terjadi kesesuaian antara jumlah yang harus
diproduksi  dengan jumlah tenaga kerja langsung yang digunakan untuk
menyelesaikannya pada setinp bagian (departemen). Dengan jumlzh dan komposisi
tenaga kerja langsung yang tepat akan membantu perusahaan dalam melakukan

efisiensi pengeluaran biaya tenaga kerja langsung bagian produksi, sehingga
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diharapkan akan memperbesar laba yang diperoleh dengan penekanan pada biaya
tenaga kerja langsungnya. (Ambarsari: 1999). _

Penelitian yang dilakvkan oleh Pantjoko nariycto pada tahun 1999, juga
menunjukan adanya manfaat yang cukup berarti dengan dilakukanya analisa terhadap
tenaga kerja langsung pada P.1' Bokor Mas di Mojokerto. Dalam usahanya yang terus
berkembang P.T Bokor Mas ini kurang mampu melayani permintaan dari para
distributor. Hal ini disebabkan adanya penambahan dan perlunsan daerah pemasaran
baru. Untuk memenuhi permintaan produk dipasaran maka perusahaan perlu
meningkatkan volume produksinya. Peningkatan volume produksi berhubungan erat
dengan tenaga kerja langsung yang akan digunakan. Mengingat P.T Bokor Mas
merupakan perusahaan yang hersifat Labour Intensif, maka penentuan kebutuhan
tenaga kerja langsung perlu dilakukan supaya terjadi keseimbangan antara Jumlah
yang harus diproduksi  dengan tenaga kerja langsung yang dibutuhkan. Hal inj
dimaksudkan agar P.T Bokor Mas mampu melayani permintaan produk dipasaran.
(Hariyoto:1999)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terlihat dengan jelas bahwa
perencanaan kebutuhan tenaga kerja langsung memiliki arti yang cukup besar. Hal ini
merupakan sikap proaktif dari perusahaan. Artinya perusahaan harus memiliki daya
dan kemampuan antisipatif untuk menghadapi masa depan yang selalu mengandung
ketidakpastian. Sikap proaktif dan antigipatif ini dituntut bukan hanya menyangkut
perencanaan  kegiatan-kegiatan fungsional saja  akan tetapi juga menyangkut
perencanaan sumber daya manusia (tenaga kerja). Penekanan ini penting karena
manajemen sumber daya manusia sering kurang mendapat perbatian mengingat sifat
kegiatannya sebagai penunjang kegiatan pokok. Padahal sesungguhnya bersifat

sangat menentukan bagi keberhas:lan organisasi atau perusahaan.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Peranan Penting Tenaga Kerja Bagi Perusahaan

Didalam masyarakat yang selalu berkembang sumber daya manusia
senantiasa mempunyai kedudukan yang semakin penting. Meskipun kita berada, atan
sedang menuju dalam masyarakat yang berorintasi kerja (Work Oriented), yang
memandang kerja adalah svatu yang mulia, kita tidaklah berarti mengabaikan
manusia yang melakukan pekerjaan tersebut. Pandangan atau falsafah yamg dimiliki
masyarakat menunjukan semakin kuainya permintaan untuk memperhatikan aspek
manusia dan bukan hanya aspek teknologi dan ekonomi dalam seiiap usaha. Dalam
berbagai keadaan nilai-nilai manusiawi (Human Values) bisa diselaraskan secara baik
dengais aspek teknologi. (Ranupandoyo dan Husnan, 1997:3).

Betapapun besarnya pengaruh kemajuan teknologi terhadap perusahaan
namun tenaga kerja masih memegang peranan penting karena perusahan tidak dapat
melekukan aktifitasnya tanpa keterlibatan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena
fenaga kerja merupakan salah satu fakior utama dan selalu ada dalam perusabiaan.
Walaupun dalam perusahaan tersebut sudah menggunakan mesin-mesin modem pada
proses produksinya, akan teiapi manugia sebagai tenaga kerja masih diperlukan
tenaganya untuk menjalankan n:esin-mesin tersebut.

Besar kecilnya jumlah tenaga kerja pada suatu perusahaan akan menentukan
besar kecilnya manajemen personalia. Ada kecenderungan semakin besar perusahaan,
maka akan semakin besar pula kebutuhan tenaga kerjanya. Sebaliknya, semakin kecil
perusahaan maka semakin kccil pula kebutuhan tenaga kerjanya. Perusahaan yang
memiliki jumlah tenaga kerja yang besar akan menghadapi suatu persoalan yang
semakin kompleks sehingga memerlukan penanganan yang lebih baik serta
administrasi yang baik. Kurangnya perhatian terhadap manajemen personalia akan
mengurangi tingkat efisiensi dun efektifitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Suksesnya perusahaan tidak hanya tergantung dari kegiatan
personalia saja, namun demikian peranan menajemen personalia cukup besar

terhadap sukses atau tidaknya kegiatan operasi perusahaan.
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Tanpa adanya manajemen personalia yang baik, sualu perusahaan akan sulit
mendapatkan jumlah dari tenaga kerja yang tepat, dalam waktu dan tempat yang tepat
yang dapat menjalankan pekerjaan secara efisien. Adalah menjadi tugas manajemen
personalia untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai jalan agar manusia bisa
duntegrasikan secara efektif kedalam berbagai organisasi yang diperlukan untuk
masyarakat (Ranupandoyo dan Husnan, 1997:23).

Jadi bagaimanapun sederhana atan kompleks snatn bentuk usaha, manusia
sebagai tenaga kerja merupakan intinya. Dimana keberhasiian suatu perusahaan
tergantung dar1 semua unsur tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan tersebut.

2.2.2 Jenis Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang bekerja pada sebuah perusahaan dapat dikelompokkan
menjadi 2 bagian yaitu:( Adisaputro dan Asri, 1996:259)

1. Tenaga Kerja Langsung |

Adalah Tenaga di pabrik yang secara langsung terlibat pada proses produksi
dan biayanya dikaitkankan pada biaya produksi atau pada barang yang dihasilkan.
Adapun sifat-sifat tenaga kerja langsung adalah:

1. Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini berhubungan secara langsung
dengan tingkat kegiatan produksi.

2. Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini merupakan biaya variabel.

3. Umumnya dikatakan bahwa tenaga kerja jenis ini merupakan tenaga kerja
yang kegiatanya langsung dapat dihubungkan dengan produk akhir (terutama
dalam penentuan harga nokok produk).

2. Tenaga Kerja Tidak Langs:ang

Adalah tenaga kerja di perusahaan yang tidak terlibat secara langsung pada

proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya overhead.
Adapun sifat-sifat tenaga kerja tidak langsung adalah:
1. Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini tidak berhubungan secara

langsung dengan tingkat kegiatan produksi.
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. Biaya yang dikeiuarizan uniuk tenaga kerja jenis ini merupakan biaya yang
semi fixed atau semi variabel, artinya biaya-biaya yang mengalami perubahan

tetapi tidak secara sebanding dengan perubahan tingkat kegiatan produksi.

3. Tempat bekerja Jari tenaga kerja jenis ini tidak harus selalu di dalam pabrik,
tetap1 dapat diluar pabrik.

2.2.3 Pengadaan Tenaga Kerja

Pengadaan tenaga kerja merupakan fingsi operasional pertama dari
manajemen personalia. Fungsi ini terutama berkaitan dengan pepentuan kebutuhan
Jumlah tenaga kerja dan penarikannya, seleksi serta penempatannya. Dalam
menentukan kebutuhan tenaga kerja lebih dahulu diperlukan pencntuan jenis atau
mutu tenaga kerja yang diinginkan sesuai dengan persyaratan Jjabatannya dan jumlah
tenaga kerja yang akan ditarik (Ranupandoyo dan Husnan, 1997:23).
2.2.3.1 Mutu Tenaga Kerja

Untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang akan ditarik, terlebih dahulu
harus ditentukan standar personalia. Standar ini merupakan persyaratan minimum
yang harus dipenuhi. Penentuan mutu tenaga kerja imi menyangkut analisis jabatan.
Analisis jabatan merupakan suatu proses untuk mempelajari dan mengumpulkan
Lerbagai informasi yang berhubungan dengan berbagai operasi dan kewajiban suatu
Jjabatan (Ranupandoyo dan Husnan, 1997:24). Hasil dari analisa Jabatan ini adalah
deskripsi jabatan dan spesifikasi jabatan. Deskripsi Jabatan adalah penjelasan tentang
suatu jabatan, tugas-tugasnya, tanggung Jawabnya, wewenang dan sebagainya,
sedangkan spesifikasi jabatan adalah suatu informasi {entang syarat-syarat yang
diperlukan bagi setiap karyawan yang dapat memangku suatu jabalan dengan baik.
2.2.3.2 Jumiah Tenaga Kerja yang dibutuhkan

Setelah penentuan mutu tenaga kerja, maka masalah kedua yang perlu
diperhatikan didalam menentukan kebutuhan tenaga kerja adalah menentukan jumlah
masing-masing tenaga kerja yang diperlukan.
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Untuk itu diperfukan:
. Peramalan terhadap kebutuhan jumlah fenaga kerja perusahaan untuk

pertode tertentu

I~

Analisa fethadap kemampuan tenaga kerja vang ada sekarang untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja.
(Ranupandoyo dan Husnan, 1997:30).
L. Peramalan Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja
Peramalan  kebutuhan  tenaga  kerja sangat erat hubungannya  dengan
peramalan kondisi perusahaan dimasa yang akan datang. Banyak sedikitnya
teanga kerja yang dibutubkan tergantung pada prospek ekonomi perusahaan dan
kebijaksanaan perusahas.
2. Analisis Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja
Untuk memperoleh tenaga kerja secara tepat yang sesuai dengan kebutuhan,
diperlukan suatu perencanaan tenaga kerja yang baik. Perencanaan tenaga kerja
adalah  suatu proses meramalkan kebutuhan organisasi akan sumber daya
menusia mendatang, baik mengenai jumlah maupun jenisnya dan usaha-usaha
yang perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Moekijat,1989:6) b
Dalam definisi yang paling sederhana perencanaan adalah penentuan gegala
sesuatu - scbelum  dilakukan  tindakan. Pada  dasarnya  proses pengambilan
keputusan yang memberikan dasar bagi tindakan yang ekonomis dan efektif
dimasa depan (B.Flippo,1990:52). Maka dari itu perlu diketahui tujuan dari
perencanaan tenaga kerja sebagai sumber daya manusia. Maksud perencanaan
sumber daya manusia adalah untuk menjamin bahwa sejumlah orang tertentu
yang diinginkan dengan kctermnpilan‘ymlg benar akan dapat diperoleh dalam
Jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang (B.Flinno. 1990: 134). _
Tujuan pokok perencanaan sumber daya manusia calam organisasi ada dua
yaitu: (Moekijat,1989:25)
a. Untuk membantu  menentukan (ujuan organisasi, termasuk perencanaan

pencatatan kesempatan kerja yang sama dan tujuan yang disetujui,
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b. Untuk melihat pengaruh kebijaksanaan dan program-program sumber daya
manusia alternatif dan menyarankan pelaksanaan alternatif yang menunjang
paling banyak kepada keefektifan organisasi.

Langlkah-langkah yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja adalah

dengan mengadakan perhitungan-perhitungan sebagai berukut:
A. Ramalan Penjualan

Ramalan Penjualan merupakan suatu dasar untuk perencanaan berkala dalam
suafn perusahaan. Olel karena itu rencana lainnya praktis disusun berdasarkan
ramalan  penjualan. Hal im  disebabkan karena sumber utama keuangan
perusahaan berasal dari hasil penjualan barang dan jasa. Dari pengertian ramalan
penjualan akhirnya kar: menggambarkan berapa penerimasn yang akan diterima
akibat dilakukannya penjualan dimasa yang akan datang, yaitu meliputi: jenis
produk yang dijual, volmme produk yang dijual, Harga per wmit, dan daerah
penjualan.

Penyusunan  rencanz penjualan memerlukan teknik peramalan yang tepat,
sebab ramalan penjualan akan mempengaruhi bahkan menentukan keputusan dan
kebijaksanaan yang akan diambil perusahaan, misalnya kebijaksanaan dalam
perencanaan produksi, penggunaan mesin, investasi dalam aktiva tetap, rencana
pembelian bahan baku dan bahan penolong, dan rencana pemakaian tenaga kerja
langsung,

Dalam membuat ramalan penjualan sebenarnya banyak cara yang digunakan

antara lain:

1. Dengan berdasar pada pendapat
a. Pendapat Pembeli
b, Pendapat Salesinan
c. Pendapat Manajer Cabang

d. Pendapat para Ahli


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|8

d

-~

Dengan berdasar analisn stafistik
a. Analisa Trend
b. Analisa korelasi
Dengan Metode khugus
a. Analisa Produk Line
b, Analisa Industri
¢ Analisa Pengennazn Akhir
Dengan Metode Fkepermentasi
Salah  satu  metode vang  sering diginakan untuk menganalisa
permasalahan dipilih metode analisa least square, hal ini disebabkan oleh
penjualan dari produk yang dihasilkan meningkat dari tahun ke tahun dan
kenaikannya tidak melonjak-lonjak.

Rumus yang digunakan adalah: (Adisaputro dan Asri, 1996:159)
Y = a + bX

Dimana:

9_
x2

Kelterangan:
Y = Jumlah permintaan/ penjualan yang diramalkan
= Konstanta dari penjualan setiap tahun
b = Tingkat perkembmlgm) penjualan tiap tahun, Jjuga
merupakan  lereng (slope) garis lurus
X = Vanabel waktu

n = Banyaknya data

11
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Untuk membuat ramalan penjualan bulanan, maka perlu menggunakan
Variasi musim (Seasonal Variation). Variasi musim ini dapat disebabkan oleh
faktor alami maupun institusional dan membawa pengaruh terhadap pola
variasi itu sendiri. Variasi musim dapat berguna bagi perencanaan produksi,
pengaturan persediaan bahan atan barang jadi dan penggunaan tenaga kerja
dalam jangka pendek. Selain itu, pola variasi tersebut dapat digunakan sebagai
dasgar kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalam mengatur  diversifikasi
produk dan kebijaksanaan produksi (Dajan, 1993:34 1)
B. Penentuan Budget Produksi
Setiap perusahaan harus hati-hati dalam mempertimbangkan berapa besar
tingkat persediaan barang yang ada. Dengan kata lain perusahaan harus mempunyai
politik peruzahaan yang jelas, karena hal ini akan berguna untuk:

a. Menempatkan perusahaan pada posisi yang selalu siap untuk melayani
penjualan baik pada saat biasa, maupun bila ada pesanan mendadak, Karena
itu persediaan barang harus cukup agar nantinya tidak mengecewakan
konsumen.

b. Membantu tercapainya kapasitas produksi yang kontinyu dan seimbang
Pada saat permintaan tinggi perusahaan tidak perlu memaksakan diri untuk
bekerja dengan kapasitas penuh dan sebaliknya apabila permintaan rendah,
kelebihan produksi dipersiapkan sebagai persediaan.

Untuk meramalkan besarnya persediaan akhir periode yang akan datang

digunakan analisis Inventory Turn Over. Rumus (Adisaputro dan Asri, 1996:195)

ITO = Jumlah penjualan

Rata —rata persediaan

Persediaan awal + Persediaan akhir
2

Persediaan rata —rata =
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Untuk menentukan besarnya faktor produksi yang yang dibutuhkan pada periode
yang akan datang maka perlu dibuat budget produksi yang didasarkan pada ramalan
penjualan yang telah dibuat pada period~ yang sama Oleh karena itu hubungan
antara budget produksi dan ramalan penjdalan dapatlah dikatakan sejalan, artinya
kalau rencana volume penjualan sudah dibuat maka barang yang diproduksi harus
disesuaikan dengan volume penjualan yang diramalkan. Perencanaan produksi
mencakup masalah-masalah yang berhubungan dengan penentuan tingkat produksi,
kebutuhan fasilitas produksi dan tingkat persediaan barang jadi.

Tujuan disusunnya anggaran produksi ini adalah: (Adisaputro dan Asri, 1996:183)

a. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai dengan
yang telah direncanakan.

b. Menjaga tingkat persediazn yang memadai, artinya persediaan yang tidak terlalu
besar dan tidak terlalu kecil karena persediaan yang terlalu besar mengakibatkan
meningkainya biaya-biaya dan resiko yang menjadi beban perusshaan. Begitu
pula apabila terjadi persediaan yang terlalu kecil menyebabkan banyaknya
gangguan, misalnya pada proses produksi, gangguan kekurangan bahan mentah,
sedangkan apabila kekurangan persediaan pada barang jadi mengakibatkan
banyaknya langganan yang kecewa dan hilangaya peluang memperoleh
keuntungan.

Jadi jelaslah bahwa fujuan penyusunan budget produksi disamping untuk
menunjang kegiatan penjualan, juga untuk menjaga kestabilan tingkat persediaan
yang memadai dan menghemat biaya produksi. Secara garis besar anggaran produksi
disusun dengan menggunakan rumus vmum sebagai berikut:

( Adisaputro dan Asri, 1996183)

Penuallip S EAN.. [0, . . B9 XXX
Persediaan akhir ..................... XX

Jumlah kebutuhan ........................ XXX

Persediaan awal .................... ... XXX -
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€. Analisa Beban Ferja (Work Load Analigys)

Dart ramalan pempialan yang (elah dibuat, dapat disusun rencana produksi.
Dari sini kita bisa mulaj menentukan kebutuhan tenaga kerja langsung. Salah satu
cara yang biasa dipergunakan, terutama unuk tenaga kerja operasional adalal, dengan
berusaha menerjemahkan beban kerja kedalam “man hours” yang diperlukan untuk
menyelesaikan 1 unit produk, Rumus yang  digunakan adalah: (Ranupandoyo dan
Husnan, 1997:31)

. . Waktu standar | | Budeet
Man Hoursyang dipertukan = ) X !
perumtproduk | | produksi

Wakiu standar Imerupakan waktu normal yang dibutuhkan seseorang dengan
kecepatan normal untuk menyelesaikan suaty tugas tertentu ditambalh dengan waktu
mmtuk  keperluan pribadi, jom  istirahat dan  berbagai kemungkinan penundaan
{Ahyari,1986:405)

Apabila man huors yang diperlukan dibagi dengan lama kerja tiap tenaga
kerja akan dapat diketahui Jumlah tenaga kerja yang diperlukan,

Rumus yang digunakan adalnh:(Ranup:mdoyo dan Husnan, 1697:3 2)

Lama ketja per tenaga ketja

Dimana lama kerja per tenaga kerja merupakan Jam kerja vang tersedia dalam

suatu periode tertentu. Hasjl ayng diperoleh dari analisis beban kerja (Work Load

14

Analysis)  adalah penenfuan  jumlah fenaga  kerja yang diperlukan untuk

menyelesaikan suatu beban kerja tertentu, pada waktu tertenty pula.
D. Tingkat Absensi

“Ietidakhaciran™  afany pembolosan  adalah Judul yang diberikan kepada
keadaan yang timbul Jika seseorang sagal untuk datang bekerja ketika dijadwalkan

untnk bekerja sebagaimana mestinya (B.Flippo. 1 990:143)
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Faktor yang  menyebabkan karyawan  absen pada  waktu berlangsingnya
kegiatan produksi antara lam ke ena sakit, kepentingan keluarga, tertimpa musibah
dan sebagainya. Hal inj merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh
mamusia. Selain itu abgen Juga dapat disebabkan oleh faktor vang dapat dikendalikan
seperti suasana kerja, yang tidak menyenangkan, fasilitas kurang memadai dan
sebagainya, '

Walaupun perusahaan telah membuat peraturan yang ketat hal ini selalu ada
dan pernah  dialami  oleh beberapa  karyawan sehingga mengakibatkan  abgen.
Tingeinya tingkat  absensi akan merugikan perusahaan meskipun karyawan twrsebut
tidak dibayar sewalktu tidak bekerja Rerugian-kerugian yang diakibatkan karena
fingginya fingkat absensi antara lain Jadwal kerja terpaksa tertunda, mutu barang
cenderung  menurun, terpaksa melakukan lembur dan Jjaminan sosial tetap harus
dibayar.

Sedangkan  cara yang dapat  dilakukan untuk mengetahui  sebab-gebab
absennya karyawan antara lain mencatat sebab-gsebab ketidakhadiran, memperhatikan
kelompok umur yang sering absen, kelompok Jenis kelamin, hari-hari tidak masuk
kerja dan kondisi kerja

Tingkat absensi sendir merupakan perbandingan antara hari-hari kerja yang
hilang dengan jumlali keselurul:an hari yang tersedia unfuk bekerja.

Rumus yang dignnakan adalah: {(Ranupandoyo dan Husnan, 1997:34)

- 5 I'I( 1 o darige } .l
Tingkat Absensi = —— kerja yang - a"g_
Jumlahseluruh hari kerja

x100%

yang seharusnya ada

E. Tingkat Perputaran Tenaga Kerja

Dalam arti yang luas  tarn over diartikan sebagat aliran para karyawan yang
masuk dan keluar perusahaan. Analisis fentang perputaran (turn over) karyawan perly
dilakukan  karena terjadinya perubahan Jumlah tenaga kerja yang ada dalam

perusahaan sering diakibatkan adanya perputaran tenag Kerja. Perputaran ini bisa
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disebabkan karena adanya karyawan yang pensiun, meninggal dunia, atéupuu gebab-
sebab lain yang mengakibatkan karyawan meninggalkan perusaliaan. Disamping itu
perputaran juga ferjadi karena adanmya penambahan tenaga kerja baru sebagai
pengeanti tenaga kerja yang keluar.

Tum over merupakan petunjuk kestabilan karyawan. Semakin tinggi turn over
berarti  semakin sering terjadi pergantian karyawan. Hal ini akan merugikan
perusahaan, sebab apabila  seorang karyawan meninggalkan perusahaan kan
membawa berbagai biaya, seperti:

(Ranupandoyo dan Husnan, 1997:35)

a. Biaya penarikan karyawan, menyangkut waktu dan fasilitas untuk wawancara,
penarikan dan mempelajari penggantian,

b. Biaya latihan, menyangkat wakitn  pengawas, departemen personalia dan
karyawan yang dilatih.

¢. Apa yang dikeluarkan buat karyawon lebih besar dari yang dihasilkan karyawan
baru tersebut.

. Tingkat kecelakaan karyawan barm biasanya cenderung linggi.

e. Adanya produksi yang hilang selama masa pergantian karyawan.

{ Peralatan produksi yang tidak dapat digunakan sepennhnya.

e

Banyaknya pemborosan karena adanya karyawan baru.
h. Perlumelakukan kerja lembur.

Berpedoman pada kerugian-kerugian yang timbul karena adanya perputaran
tenaga kerja, maka dalam menentukan kebutuhan tenaga kerja langsung dari suatu
perusahann  adalah  korang tepat jika tidak memperhatikan tingkat perputaran
karyawan. '
Rumus  yang  digunakan untuk menghitung tingkat perputaran karyawan

(1.TO) adalah: (Ranupandoyo dan Husnan, 1997:36)

Tingkat pergantian  per periods
Tenaga kerja rata — rata

% LTO = x 100 %
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Tenaga Kerja Awal + Tenaga Kerja Akhir
2

Tenaga kerja rata — rata =

A. Analisis Tenaga Kerja (Work Force Analysis)

Analisis terhadap kebutuhan tenaga kerja berguna untuk menetapkan
kebutuhan akan tenaga kerja yang digunakan dengan memperhatikan kestabilan
pekerjaan, sehingga kelancaran produksi dapat dipertahankan secara normal. Untuk
itu perlu diketahui dua kondisi yang mengakibatkan perubahan terhafap jumlah
tenaga kerja yang sudah ada. Kedua kondisi tersebut adalah tingkat absensi dan
tingkat perputaran karyawan.

Rumus yang digunakan adalah:(Ranupandoyo dan Husnan, 1997:36)
WFA = WLA (1+ % Absensi + % LTO )
Dimana:
WFA = Work Force Analysis
WLA = Work Load Analysis
LTO = Labour Turn Over
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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menitikberatkan pada penentuan kebutuhan tenaga kerja
langsung yang nantinya akan digunakan dalam menyelesaikan proses produksi di
perusshaan. Rancangan penelitian yang akan dipakai adalah dengan menggunakan
metode studi kasus. Artinya, penulis diharapkan mampu memberikan pemecahan atau
mencari jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi perusahaan, yakni mengenai

perencanaan penentuan kebutuhan tenaga kerja langsung supaya perusahaan dapat

terus menjaga kelangsungan usakanya.

3.2 Metode Pengumpulan Data

a) Teknik Observasi (Pengamatan)
Yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap karyawan di perusahaan yang sedang bekerja

b) Teknik wawancara (Interview) _
Yaitu metode pengumpulan data cara melakukan wawancara kepada pimpinan,
kepala bagian dan beberapa karyawan untuk mendapatkan informasi.

c) Teknik kepustakaan
Yaitu dengan mencari data pada laporan yang ada di perusahaan dan mempelajari
buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti untuk

mendapatkan landasan tecri dan formulasi dalam memecahken masalah,

3.3 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara langsung terlibat pada
proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya produksi atau pada barang yang

dihasilkan.

18
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Adapun sifat-sifat dari tenaga kerja langsung adalah:
1) Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini berhubungan secara langsung
dengan tingkat kegiatan produksi
2) Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja kenis ini merupakan biaya variabel.
3) Umumnya dikatakan bahwa tenaga kerja jenis ini merupakan tenaga kerja yang
kegiatannya langsung dapat berhubungan dengan produk akhir-
Adapun tenaga kerja langsung vang akan diaralisa adalah
- Tenaga kerja bagian pemotongan bahan
- Tenaga kerja bagian penjahitan
Tenaga kerja pada kedua bagian tersebut ini merupakan bagian kunci. Artinya
apabila pada kedua bagian ini pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan baik akan
mempengaruhi pada bagian yang lain.
Pengukuran yang digunakan dalam menentukan kebutuhan tenaga kerja langsung
adalah satuan orang, artinya berapa orang yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
bebun kerja tertentu.
Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam penentuan kebutuhan tenaga
kerja langsung adalah:
a.Beban Kerja ‘
Untuk tenaga kerja operasional biasanya beban kerja diterjemahkan kedalam
“man hours” dan mepentukan berapa “man hours” yang diperlukan untuk

menyelesaikan satu unit produk.

b.Tingkat Absensi Karyawan
Apabila seorang karyawan tidak hadir ditempat kerja, ia dikatakan absen.
Tingkat absensi yang makin besar dengan kata lain makin banyak karyawan
yang tidak masuk kerja akan semakin menyulitkan perusahaan mencapai target
produksi. Pengukuran tingkat absensi dinyatakan dalam bentuk persentase.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢. lingkat Perputaran Karyawan (L10)
Perputaran (turn over) merupakan aliran para karyawan yang masuk dan keluar
perusahaan. Semakin tinggi turn over berarti semakin sering terjadi pergantian
karyawan, sehinga akar merugikan perusahaan. Pengukuran tingkat perputaran

karyawan dinyatakan dalam bentuk persentase.

3.4 Metode Analisis
a Peramalan penjualan

Untuk mengetahui  volume pejualan pada tahun mendatang menggunakan

metode least quare,dengan rumus ‘(Adisaputro dan Asri,1996: 159)

Y = a+ bX
Dimana;

_ Ly _ Xy
n Iz

Keterangan:
Y = Jumlah permintaan/penjualan yang diramalkan
a = Fonstanta dari penjualan setiap tahun
b =Tingkat perkembangan penjualan setiap tahun, juga
merupakan lereng (slope) garis
x = Variabel waktu
n = Banyaknya data

Untuk mengetahui forecast penjualan dalam bulanan maka digunakan forecast

musiman dengan metode rata-rata sederhana
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Adapun langkah-langkah sehaeai berilut: {Adisapntro dan Asri [1996:62)
L. Mencari penjualan refa-rata bulanan
Rumms : Total penjualan tiap - tiap bulan

banyaknya data

2. Menentukan pertambahan trend bulanan

Runus : - 2 ‘Total Penjualanrata -- rata bulanan x X
= il i i 3 3 rd

Feterangan: b = frend se* “ngah bulanan
X= v:u'iabel‘waklu
3. Menghitung variasi musim untuk tiap-tiap bulan
Vi = Penjualan rata-rata tiap bulan - trend bulanan
4. Menentukan indeks musim tiap-tiap bulan
. _  Penjualan rata - rata tiap bulan

Rumus: e - W -
artast musimrata — rate tiap bulan

_ > variasi musim
Vm rafa - rata tiap bulan = £+ T

b. Ramalan Produksi
Untuk  meramalkan besarnya perasediaan akhir pada periode yang akan
datang digunakan analisis Inventory Turn Over (ITO}) dengan anggapan ITO tahun

lalu sama dengan ITO pada 1aasa yang akan datang, digunakan rumus:

(Adisaputro dan Asri, 1996:195)

e = Jumlah Penjuala.n .
Rata - rata Persediaan

. Persediaan  Awal + Persediaan  Akhir
Rata —rata Persediim = —

2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Untuk menentekan juinlah yang akan diproduksi pada periode yang akan

datang, rmus: (Adisapuiro dan Asri | 1996:183)

Pempualan ..o, XXX
Persediaan akhir..._.......................... ... xxx +
Jwnlah kebutuhan oo XXX
Persediaan awal...........ccoovveevereccnee e, XXX-
Budgel produksi ..o, XX

¢. Analisis Beban Kerja (Work Load Analysis)
Menentukan Jumlah Jam Kerja Orang (Man Hours)
Untuk menyelesaikan suatn beban kerja memerlukan waktu tertentu yang
dapat dibitung dengan runus:

Ranupandoyo dan Husnan , 1997:31
| ¥

Wakiu Standart | | Budget

Man Hours vang diperlukan = : X _
perunit produk | | Produksi

Dimana:

Wakiu standart per wunit produk dihituny dengan mencari rata-rata

wakfn natuk menyelesaikan tunit produk dari seluruh tenaga kerja

yang ada dilambal  dengan wakta untuk keperluan pribadi, jam

igtirahal  dan berbagai  kemungkinan penundaan, yang besarnya

ditetapkan sebesar 10 % dari rata-rata waktn untuk menyelesaikan 1

mnit produk,

Untuk mengetahui jumlah fenaga kerja langsung yang diperlukan guna

menyelesaikan suatu beban kegja tertentu pada wakt tertentu dirumuskan:
(Ranupandoyo dan Husnan ,1997:32)

WLA - Man Hours yamg dipetlukan

Lama kenja per tenaga  kerja
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Menghitung tingkat absensi dengan rumus :

(Ranupandoyo dan Husnan , 1997:34)

. : Hari kerj hilang
Tingkat Absensi = — ' <cU3 Yang Wang ., ,g0,
Jumlah seluruh hari kerja

yang seharusnya ada

Menghitung tingkat Labour Turn Over (LTO) dengan rumus :
(Ranupandoyo dan Husnan , 1997:31)

Tingk.t Pergantian per periode

%LTO = x 100 %

tenaga kerja rata — rata

Tenagakerjaawal + Tenaga kerja akhir

Tenagakerjarata—rata = A

Menghitung kebutuhan jumlah tenaga kerja langsung dengan analisa tenaga kerja

(Work Force Analysis) digunakan rumus: (Ranupandoyo dan Husnan , 1997:36)

WFA = WLA (1 + % absensi + % LTO)

Dimana: '
WFA = Work Force Analysis
WLA = Work Load Analysis
LTO = Labour Turn Over
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BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Unnen Obyek yang diteliti

4.1.1 Aspek Pasomlia

feris  tenaga  keia  pada  perusahaan konveksi Knmia ini  dikelompokan

menjadi:

1. Temga ketja tidak hngsmg

Tenaga kerja yang tetmsuk pada bagian ini adolab tenaga kerja bagian

personalia, bagian pemasaran, dan bagian keuangan.

2. 'Tenaga Ferja langsung

Tenaga kerja yang termasuk pada bagian i adalah scluruh temaga kerja
vang ada pada bagian produksi, yaitu tenaga kerja pada bagian pemotongan
bahan, penjahitan, pengobrasan, nascat dan pemasangan kancing, setiika dan

finishing "Tenaga kerja lagsung yang akan dianalisa dibatasi pada bagian

pemotongan  baban  dan  bagian  penjabitan, - karema

merupakan bagian kunci,

A Jumlah Tenaga Ketja

Inndali tenaga ketja langamg yang beketja pada petugahaan konveksi Kurnia

Tulungammg sclama 5 tahun terakbir dapat difhat pada tabel 1 beriknt ini:

Tabel 1

PERUSAHAAN KONVEKSI KURNIA TULUNGAGUNG
Jumlah Tenaga Kerja Langsung

Talem 1995-1999

kedua bagian ini

R, N\ Jumiah Tennga Kelja Laqgsung
No Bagian y | (dalan orang)
1995 1996 1997 1998 | 1999
1. | Pemotongan baban = T 24 25 27 28
2. | Peaitm | 3 gt A0 ) a2
Junitah 1 56 59 62 67 70

Sumber data : Perusaham Fonveksi Kuruia Tubwgaging

24



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 2

PERUSAHAAN KONVEKSI KURNIA TULUNGAGUNG
Tenaga Ketja Laugsung Bagian Pemotongan Bahan dan Penjahitan

Talum 1999

Jumlah Tenaga Kerja Langsung
No Jenis produk (dalem orang)

Bagian . 2

B ahitan
pemotongan bahan agian pema

1. | Seragam sekolah 11 16
2. | Busana muslim 10 15
3. | Blues 7 11

Sumber data : Perusahaan Konveksi Kurnia Tulungagung

B. Sistim Pengupahan Tenaga Kerja Langsung

Besamya upah untuk tenaga ketja langsung pada bagian pemotongan bahan

dan bagian penjahitan dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3

PERUSAHAAN KONVEKSI KURNIA TULUNGAGUNG

Upah Tenaga Kerja Langsung

Bagjan Pemotongan Bahan dan Penjahitan

~ Upah par potong (mpiaty

No. | Jems Procik DBagian Peniotonigan Bagian
Bahan Penjahitan

1. | Seragam sekolah 1200 1800

2. | Busana muslim 1400 2100

3. | Blues 1000 1400

Sumber data : Perusahaan K onveksi Kurnia Tulungagung

C. Jumlah Absensi Tenaga Hetja ‘

Hari ketja tenaga kerja yang hilang (absensi) merupskan petkalian antara
banyaknya yang tidak masuk keja dengan lamanya har peketja yang tidak masuk
ketia. Adapun hai keja yang hilang pada bagian pemotongan bahan dan bagimn

penjahitan dapat dilihat pada tabel 4 berikut ink

25
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Tabel 4
PERUSAHAAN KONVEKSI KURNIA TULUNGAGUNG
Jumlah Hari Kerja Yang Hilang
Bagian Pemotongan Bahan dan Penjahitan

Tahun 1995-1999

26

) Jumlah Hari Kerja Yang Hilang
No. Bagian
1995 1996 1997 1998 1999
1. | Pemotongan bahan 14 12 10 12 11
2. | Penjahitan 10 14 12 10 11

Sumbar data : Perusahaan Konveksi Kurnia Tulungagung

D. Jumlah pergantian Tenaga Kerja

Adapun jumlah tenaga kerja yang keluar dan masuk pada masing-masing
bagian selama 5 tahun terakair adalah:

Tabel 5
PERUSAHAAN KONVEKSI KURNIA TULUNGAGUNG
Jumlah Tenaga Kerja Yang Keluar dan Yang Masuk
Bagian Pemotongan Bahan dan Penjahitan
Tahun 1995-1999

Jumlah Tenaga Kerja Yang Keluar dan Yang Masuk
No. Tahun Bagian Pemotongan Bahan Bagian Penjahitan
Masuk Keluar Masuk Keluar
1. 1995 4 1 4 2
2. 1996 3 2 2 2
3. 1997 3 1 4 1
4. 1998 2 3 e 3
5 1999 5 2 3 2

Sumber data : Perusahaan Konve:

ksi Kurnia Tulungagung

E. Jumlah Hari Tenaga Kerja Langsung Yang Bekerja

Jumlah hari tenaga kerja yang bekerja adalab total hari kerja yang tersedia
bagi tenaga kerja langsung untuk bekerja secara efektif dalam safu tahun dikurangi
total hari kerja yang hilang dalam 1 tahun.
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Adapun jumlah hari kerja efektif tenaga kerja yang bekerja selama 5 tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:

Tabel 6
PERUSAHAAN KONVEKSI KURNIA TULUNGAGUNG
Jumlah Hari Efektif Tenaga Kerja Yang Bekerja
Tahun 1995-1999

Y Hari Kerja Efektif
No. I'ahun (dalam Bim)
1 1995 307
2. 1996 : 305
3. 1997 310
4. 1998 308
3. 1999 302

Sumber data : Perusahaan Konveksi Kurnia Tulungagung
F. Pengaturan Jam Kerja

Waktu kerja setiap perusahaan tidak selalu sama, hal ini mengingat kondisi
masing-masing perusahaan juga berbeda, demikian pula perusahaan konveksi Kurnia
Tulungagung,

Tenaga kerja langsung untuk bagian pemotongan bahan dan bagian
penjahitan bekerja selama enam hari kerja per minggu yaitu hari Senin sampai
dengan Sabtu, waktu kerja dan waktu istirahat adalah sebagai berikut:

e Senin s/d Sabtu (kecuali Jum’at): Pukul 07.30 s/d 11.30
Pukul 12.30 ¢/d 16.00

Istirahat : Pukul 11.30 s/d 12.30

e Jum’at : Pukul 07.30 s/d 11.30
Pukul 13.00 s/d 16.00

Istirahat : Pukul 11.30 s/d 13.00

4.1.2 Aspek Produksi
A. Bahan Baku dan Peralatan Yang Digunakan

Bahan baku yang digunakan oleh perusahaan konveksi Kurnia Tulungagung

adalah kain, benang, kancing,resleting dan asesori, sedangkan bahan penolong yang
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lain  adalah  Iabel nama, plasik  pembungkus, dan kain keras. “Peralatan  yang
digmakan  dalam proses produksi adalah gunting potong, mesin jahit, mesin obias
dan mesin nescat.
B. Proses Produks

Pemsahamn konveksi Fumia  dalam memporodiksi pakaim jadi mengeymakan
proses produksi terus-menetus dan diproduksi secara massal. Tahap-tahap pengerjaan
prosuk adalali: proses pemotongan, proses pengobrasan, proses penjahitan,  proses
pemasangan kancing dan akseson, diakhiri dengan proses setika dm finishing,

Adapun waktu rataaata yang dipetlukan wtuk menyelesakan 1 it produk
pakaian jadu vtk bagian pemotongmn bahan dan penjahitan dapat dilihat pada tabel
7 sebagm berkut;

Tabel 7
PERUSAHAAN KONVEKSI KURNIA TU LUNGAGUNG
Waktu Rata-rata Untuk Menyelesaukan 1 Unit Procluk
Pada bagian Pemotongan Bahan Dan Bagian Penjalitan

T AL “Wakiu Rata-Rata Untuk Menuelesaikan I Unit Produk
No. Jemig Produk (dalam meni
_______ o} Pemotonean Bahan ’ Penjshitan
1. Seragam sekolah 6225 92,65
2 | Dmmanmusim | 2l i Lh 109,55
B\ ‘,..._.,__,_m"eg — 'l- 5338 74.12

sumber data : Perusahann K onveksi ¥ urnia Tulingagung

C. Hagil Produksi _
Pemsalam kowvekss  Fanmnia Tulingagung  menghasilkan  pakaian jadi  wanita
yang terdii dari tiga jenis: seragam sekolah, busana muslin dan blues wanita.
Besumya tingkat  produks selama lima tahun terakhir untuk masing-masing

Jenis pakaian jadi dapat dlihat pada tabel 8.

28
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Tabel 8
PFRUSAHAAN KONVEESI KURNIA TULUNGAGUNG
Juniab Prochksi Pakaion Jadi Memuut Jenisirya
Talun 1995-1999

~ Jumbh Prodksi
No Talmm L e
Seragam Busana
: i Blues
| L sckolah muslim | |
1. 1995 16410 14330 10130
2. 1996 17964 16142 11306
32 1997 18210 17204 12278
4. 1998 19432 17718 12942
| 5 1999 | 20258 18542 | 13836
Surnber deta : Perusahaan Kenveksi Kurnia Tuhingagung
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